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Lampiran 1. Surat dan Hasil Determinasi Tanaman 
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Lampiran 1. Lanjutan 
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Lampiran 1. Lanjutan 

 

  



49 

 

 

Lampiran 1. Lanjutan 
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Lampiran 2. Sertifikat Biakan Murni 
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Lampiran 2. Lanjutan 
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Lampiran 3. Dokumentasi Uji Aktivitas Fraksi n-heksan Ekstrak Daun 

Berenuk Terhadap Pseudomonas aeruginosa. 

           

  Replikasi I     Replikasi II 

  

 

Replikasi III 
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Keterangan : 

1. Konsentrasi 10% 

2. Konsentrasi 20% 

3. Konsentrasi 30% 

4. Konsentrasi 40% 

5. Konsentrasi 50% 

6. Kontrol negatif (-) 

7. Kontrol positif (+) 
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Lampiran 4. Dokumentasi Uji Aktivitas Fraksi n-heksan Ekstrak Kulit 

Batang Berenuk Terhadap Pseudomonas aeruginosa. 

 

                   

  Replikasi I     Replikasi II 

  

  Replikasi III 
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Keterangan : 
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2. Konsentrasi 40% 

3. Konsentrasi 60% 

4. Konsentrasi 80% 

5. Konsentrasi 100% 

6. Kontrol negatif (-) 

7. Kontrol positif (+) 
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Lampiran 5. Dokumentasi Uji Aktivitas Fraksi n-heksan Ekstrak Daun 

Berenuk Terhadap Bacillus cereus. 

 

                    

  Replikasi I     Replikasi II 

  

  Replikasi III 
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Lampiran 6. Dokumentasi Uji Aktivitas Fraksi n-heksan Ekstrak Kulit 

Batang Berenuk Terhadap Bacillus cereus. 

 

               

   Replikasi I     Replikasi II 

                            

  Replikasi III 
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2. Konsentrasi 40% 

3. Konsentrasi 60% 
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5. Konsentrasi 100% 

6. Kontrol negatif (-) 

7. Kontrol positif (+) 
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Lampiran 7. Hasil Uji Aktivitas Antibakteri Fraksi n-heksan Ekstrak Etanol 

Daun dan Kulit Batang Berenuk Terhadap Pseudomonas 

aeruginosa. 

Tabel IV. Hasil Uji Aktivitas Antibakteri Fraksi n-heksan Ekstrak Etanol 

Daun Berenuk Terhadap Pseudomonas aeruginosa. 

 

Perlakuan 

DDH (Diameter Daerah Hambat) (mm) Rata-rata±SD 

(mm) Replikasi I Replikasi II Replikasi III 

10% - - - - 

20% - - -  -  

30% - -  -  -  

40% -  -  -  - 

50% -  -  -  -  

Streptomisin (+) 17,32 19,59 20,3  19,07±1,56  

DMSO 99% (-) - - - - 

 

Tabel V. Hasil Uji Aktivitas Antibakteri Fraksi n-heksan Ekstrak Etanol 

Kulit Batang Berenuk Terhadap Pseudomonas aeruginosa. 

 

Perlakuan 

Diameter Daerah Hambat (DDH) (mm) Rata-rata±SD 

(mm) 
Replikasi I Replikasi II Replikasi III 

20% -  -  -  -  

40% -  -  -  -  

60% -  -  -  -  

80% -  -  -  -  

100% -  -  -  -  

Steptomisin (+) 21,5  19,42  19,25  20,05±1,25  

DMSO 99% (-) - - - - 

 

 

  



57 

 

 

Lampiran 8. Hasil Uji Aktivitas Antibakteri Fraksi n-heksan Ekstrak Etanol 

Daun dan Kulit Batang Berenuk Terhadap Bacillus cereus. 

Tabel VI. Hasil Uji Aktivitas Antibakteri Fraksi n-heksan Ekstrak Etanol 

Daun Berenuk Terhadap Bakteri Bacillus cereus. 

 

Perlakuan 

Diameter Daerah Hambat (DDH) (mm) Rata-rata±SD 

(mm) Replikasi I Replikasi II Replikasi III 

10% 7,7 6,9  7,76  7,45±0,48  

20% 10,45  7,55  9,3  9,1±1,46 

30% 11,77 12,88  11,08  11,91±0,90  

40% 15,15  8,94  14,33  12,8±3,37  

50% 16,19 11,57  16,78  14,84±2,58  

Kloramfenikol (+) 22,36 20,78  21,56  21,57±2,85  

DMSO 99% (-) - - - - 

 

Tabel VII. Hasil Uji Aktivitas Antibakteri Fraksi n-heksan Ekstrak Etanol 

Kulit Batang Berenuk Terhadap Bakteri Bacillus cereus. 

 

Perlakuan 

Diameter Daerah Hambat (DDH) (mm) Rata-rata±SD 

(mm) 
Replikasi I Replikasi II Replikasi III 

20% 7,2 6,68  6,73  6,87±0,28  

40% 9,12  9,51  9,47  9,37±0,21 

60% 11,55 11,42  11,3  11,42±0,12  

80% 12  12,1  11,15  11,75±0,52 

100% 11,19 12,41  13,82  12,47±1,83  

Kloramfenikol (+) 16,75 16,73  17,1  16,86±0,20  

DMSO 99% (-) - - - - 
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Lampiran 9. Foto-foto Penelitian 

                                

Proses penirisan daun segar  

     setelah  pencucian    Proses penimbangan daun segar 

 

                   

Proses Pengeringan daun berenuk           Pengujian kadar air 
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Lampiran 9. Lanjutan 

                       

Proses penimbangan serbuk daun berenuk        Proses maserasi daun berenuk 

                                  

Proses pengadukan  pada saat maserasi  Proses Rotary evaporator 
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Lampiran 9. Lanjutan 

                            

Penimbangan kulit batang   Proses penganginan kulit batang 

                             

       Proses pengeringan            Pengecekan kadar air 

                              

Proses penimbangan serbuk    Proses pengadukan saat maserasi  
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Lampiran 9. Lanjutan 

                
Proses rotary evaporator                  Penimbangan ekstrak etanol kulit batang 

berenuk  

                 
Penimbangan ekstrak etanol daun berenuk          Proses penggojokan 

 

 
        Proses pemisahan pelarut 
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Lampiran 9. Lanjutan 

                       
 Penimbangan fraksi n-heksan               

 ekstrak daun berenuk setelah RE 

                     

                          

 Penimbangan fraksi n-heksan                                  

 ekstrak kulit batang berenuk setelah RE 

 

  

     

 

    

Fraksi  n-heksan ekstrak 

daun berenuk 

Fraksi  n-heksan ekstrak 

kulit batang berenuk 
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Lampiran 9. Lanjutan 

             

       Proses Pembuatan  media         Proses pengecekan pH  media 

         

Biakan murni Psedomonas aeruginosa (kiri)      Proses pembandingan suspensi  

dan Bacillus cereus (kanan) bakteri dan Mc Farland 

 

 

 

 

 

 



64 

 

 

Lampiran 10. Perhitungan Seri Konsentrasi Fraksi n-heksan Ekstrak Etanol 

Daun Berenuk 

 Pembuatan seri konsentrasi ekstrak berenuk 

1. Pembuatan pembuatan larutan stok 50% 

0,5 gram fraksi n-heksan ekstrak etanol daun berenuk dilarutkan 

dalam 1 mL DMSO 99%. 

2. Perhitungan seri konsentrasi ekstrak daun berenuk 40%, 30%, 20% 

dan 10%. 

a. Konsentrasi 40% 

VI.CI = V2.C2 

1 mL.50% = V2.40% 

V2 = 1 mL.40% 

         50% 

V2 = 0,8 mL  ditambah 0,2 mL DMSO 99%. 

b. Konsentrasi 30 % 

VI.CI = V2.C2 

1 mL.40% = V2.30% 

V2 = 1 mL.30% 

        40% 

V2 = 0,75 mL  ditambah 0,25 mL DMSO 99% 

c. Konsentrasi 20% 

VI.CI = V2.C2 

1 mL.30% = V2.20% 

V2 = 1 mL.20% 

        30% 

V2 = 0,67 mL  ditambah 0,33 mL DMSO 99% 
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Lampiran 10. Lanjutan 

d. Konsentrasi 10% 

VI.CI = V2.C2 

1 mL.20% = V2.10% 

V2 = 1 mL.10% 

        20% 

V2 = 0,5 mL  ditambah 0,5 mL DMSO 99%. 
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Lampiran 11. Pembuatan Seri Konsentrasi Fraksi n-heksan Ekstrak Etanol 

Kulit Batang Berenuk 

1. Pembuatan pembuatan larutan stok 100% 

1 gram fraksi n-heksan ekstrak etanol kulit batang berenuk 

dilarutkan dalam 1 mL DMSO 99%. 

2.  Perhitungan seri konsentrasi 80%, 60%, 40% dan 20%. 

a. Konsentrasi 80% 

VI.CI = V2.C2 

1 mL.100% = V2.80% 

V2 = 1 mL.80% 

         100% 

V2 = 0,8 mL  ditambah 0,2 mL DMSO 99%. 

a. Konsentrasi 60 % 

VI.CI = V2.C2 

1 mL.80% = V2.60% 

V2 = 1 mL.60% 

        80% 

V2 = 0,75 mL  ditambah 0,25 mL DMSO 99% 

b. Konsentrasi 40% 

VI.CI = V2.C2 

1 mL.60% = V2.40% 

V2 = 1 mL.40% 

        60% 

V2 = 0,67 mL  ditambah 0,33 mL DMSO 99% 

c. Konsentrasi 20% 

VI.CI = V2.C2 

1 mL.40% = V2.20% 

V2 = 1 mL.20% 

        40% 

V2 = 0,5 mL  ditambah 0,5 mL DMSO 99%. 
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Lampiran 12. Perhitungan Pembuatan Suspensi Biakan Bakteri dan Media 

Pertumbuhan Bakteri 

a. Pembuatan suspensi bakteri Bacillus cereus dalam  media Nutrien 

broth (NB) 

  Kelarutan  media NB: 8 gram  larut dalam 1000  mL 

8 gram = 1000 mL 

x = 20 mL 

x = 8 gram.20 mL 

1000 mL 

x = 0,16 gram 

Suspensi dibuat 2 tabung  @ 10 mL 

 

b. Pembuatan suspensi bakteri Pseudomonas aeruginosa dalam media 

Nutrien broth (NB) 

Kelarutan  media NB: 8 gram  larut dalam 1000  mL 

8 gram = 1000 mL 

x = 20 mL 

x = 8 gram.20 mL 

1000 mL 

x = 0,16 gram 

Suspensi dibuat 2 tabung @ 10 mL 

 

c. Pembuatan media Nutrien agar pertumbuhan bakteri Bacillus 

cereus 

Kelarutan  media NA: 20 gram  larut dalam 1000  mL 

20 gram = 1000 mL 

x = 45mL 

x = 20 gram.45 mL 

1000 mL 

x = 0,9 gram 

  Media dibuat 3 petri @ 15 mL 
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Lampiran 13. Lanjutan 

d. Pembuatan media Nutrien agar pertumbuhan bakteri Pseudomonas 

aeruginosa 

Kelarutan  media NA: 20 gram  larut dalam 1000  mL 

20 gram = 1000 mL 

x = 45 mL 

x = 20 gram.45 mL 

1000 mL 

x = 0,9 gram 

  Media dibuat 3 petri @ 15 mL 

 

e. Pembuatan media pertumbuhan bakteri digunakan perbandingan 

(1:15) yaitu 1 mL suspensi bakteri dalam 15 mL media Nutrien 

agar (NA). 

  

  


